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Kemudian, kita bertanya, berapakah harga fungsi 
pada x = xj + θh
f(x) = a + b(x – xj) + c(x – xj)(x – xj+1)
f(x) = fj + (Δfj/h) θh + (Δ2fj/2h2) (θh)(θ - 1)h
f(x) = fj + θ Δfj + ½ θ(θ – 1)Δ2fj

dengan: θ = (x – x1)/(x2 – x1)
Δfj = fj+1 – fj

Δ2fj = fj+2 – 2fj+1 + fj

Dengan dasar teori yang telah dijelaskan, mari kita
tinjau suatu contoh kasus perhitungan kerapatan
(densitas) udara. Densitas udara ρ dalam kg/m3

dan kapasitas kalor spesifik cρ dalam kJ/kg οC
sebagai fungsi suhu T (satuan kelvin) pada rentang
200–500 K diperlihatkan dalam tabel. Hitunglah
densitas dan kapasitas kalor spesifik udara untuk
suhu 410 K yang tidak tercantum pada tabel
tersebut.

Untuk memecahkan permasalahan tersebut, kita
plot dulu datanya dalam sistem koordinat kartesius
supaya bisa dipastikan interpolasinya cocok
dengan interpolasi kuadratik.
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Rubrik Matematika

Interpolasi kuadratik dilakukan bila plot datanya
mendekati fungsi kuadrat. Berbeda dengan
interpolasi linear yang hanya melibatkan 2 titik
sampel x1 dan x2, interpolasi kuadratik melibatkan
3 titik.

Kurva y = f(x) didekati dengan parabola antara x1

dan x2 dengan persamaan:
f(x) = P2(x) = a + b(x – x1) + c(x – x1)(x – x2)
Harga fungsi pada x = x1 adalah P2(x1) = a sehingga
a = f1. Sementara itu, harga fungsi pada x = x2

adalah P2(x2) = a + b (x2 – x1) sehingga f2 = a + bh.
Selanjutnya, kita peroleh
bh = f2 – a
bh = f2 – f1

b = (f2 – f1)/h = Δf/h

Untuk x = x3, harga fungsinya dapat dievaluasi
sebagai berikut:
P2(x3) = a + b (x3 – x1) + c(x3 – x1 ) (x3 – x2)
f 3 = a + b(2h) + c(2h)(h)
f 3 = a + 2bh + 2ch2

c = (f3 – a – 2bh) / (2h.h) 
c = [f3 – f1 – 2(f2 – f1)] / (2h2)
c = (f3 – 2f2 + f1) / (2h2)
Secara umum, kita dapat menuliskan
a = fj, b = Δfj/h, dan
c = (fj+2 – 2fj+1 + fj) / (2h2)
c = Δ2fj / 2h2

Penulis:
M. Nawi Harahap (Widyaiswara Matematika, PPPPTK BBL Medan)
Kontak: mnawiharahap(at)yahoo.com

Interpolasi Kuadratik

T [K]
(x)

ρ [kg/m3]
(f1(x1))

cρ [kJ/kg οC]
(f2(x2))

200 1,7684 1,0061
250 1,4128 1,0053
300 1,1774 1,0057
350 0,9980 1,0000
400 0,8826 1,0140
450 0,7833 1,0207
500 0,7048 1,0295
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Dari gambar terlihat kurva lengkung yang cukup
mengindikasikan data tersebut dapat diinterpolasi
kuadratik. Kita bisa gunakan data 3 titik, dengan x
= 410 berada di antara x1 = 400, x2 = 450, dan x3 =
500. Nilai-nilai fungsi untuk ketiga data tersebut
masing-masing adalah f1= 0,8826, f2 = 0,7833, dan
f3 = 0,7048.

Kita hitung variabel dasar yang dibutuhkan:
Δf1 = f2 – f1

Δf1 = 0,7833 – 0,8826   
Δf1 = –0,0993
Δ2 f1 = f3 – 2f2 + f1    

Δ2 f1 = 0,7048 – 2(0,7833) + 0,8826 
Δ2 f1 = 0,7048 – 1,5666 + 0,8826 
Δ2 f1 = 0,0208

Selanjutnya, gunakan rumus interpolasi kuadratik
untuk menghitung densitas pada x = 410:
f(x) = f1 + θ Δf1 + (1/2) θ (θ – 1) Δ2f1

f(410) = 0,8826 + 0,2 (–0,0993) 
+ (1/2)(0,2)(0,2 – 1)( 0,0208)

f(410) = 0,8826 – 0,1986 + (0,1)(–0,8)(0,0208) 
f(410) = 0,8826 – 0,1986 – (0,08)( 0,0208) 
f(410) = 0,8826 – 0,1986 – (0,08)( 0,0208) 
f(410) = 0,8826 – 0,1986 – 0,001664 
f(410) = 0,861076
Jadi, harga densitas udara pada suhu T = 410 K
adalah 0,861076 kg/m3.

Dengan jalan yang sama, nilai kapasitas kalor
spesifik udara pada suhu 410 K dapat diperoleh
f(410) = 1,0140 + 0,2 (0,067) 

+ 0,5 (0,2)(–0,8)(0,0021) = 1,0152. 
Jadi, kalor spesifik udara pada suhu T = 410 K 
adalah 1,0152 kJ/kg οC.

Bahan bacaan:

• Burden , R. L., Numerical Analysis, Boston, 1981.
• Hamming, R.W., Introduction to Applied Numerical 

Analysis, McGraw Hill, New York, 1987.
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yang dalam bidang kimia memiliki istilah elusidasi
struktur. Seorang peneliti mungkin saja bekerja
dengan sampel sejumlah 1 mol. Namun, jumlah
molekul yang terdapat dalam 1 mol tersebut bukan
hanya satu, melainkan sejumlah bilangan Avogadro.

Contoh yang lebih kontekstual, misalnya air (H2O),
1 mol air jumlahnya setara dengan sekitar 18 gram.
Dalam 18 gram air tersebut, sesuai dengan
bilangan Avogadro, terdapat 6,02214076×1023

molekul air. Padahal, secara eksperimen, kita
hanya ingin mengidentifikasi struktur pada tingkat
molekul. Spektrometri memungkinkan pengukuran
pada level ketelitian tersebut.

Adapun peneliti di bidang teoretis menggunakan
data analisis spektrometri untuk menguji seberapa
akurat model yang dibuat sehingga dapat
merepresentasikan keadaan molekul di alam.
Ketika model yang dibuat telah mencapai akurasi
yang tinggi, model tersebut dapat digunakan untuk
memprediksi sifat dan karakteristik suatu materi.
Singkatnya, kita dapat mempelajari perilaku dari
suatu materi dengan mengamati perubahan yang
terjadi pada model yang kita buat sehingga kita
dapat merencanakan suatu desain eksperimen
dengan lebih baik untuk penelitian selanjutnya dan
memperkaya diskusi pada penelitian yang sedang
dilakukan.

Kita juga dapat berusaha memperkirakan hal-hal
yang mungkin menjadi penyebab ketika kita
memperoleh hasil eksperimen yang tidak sesuai
dengan ekspektasi. Misalnya, reaksi sikloadisi
terkatalisis logam transisi yang dilaporkan oleh
Delorme dkk. (2019). Jenis reaksi ini merupakan
tipe reaksi dengan metode yang lazim dilakukan
untuk menyintesis senyawa aromatis dan sistem
heterosiklis di bidang kimia organik.

Delorme dkk. (2019) menyintesis senyawa
heterosiklis dengan metode sikloadisi formal
terkatalisis logam kobalt. Tipe reaksi ini lazimnya
membentuk cincin enam atom karbon [2+2+2].

Rubrik Kimia

Spektroskopi adalah ilmu yang mengkaji tentang
interaksi gelombang elektromagnetik dengan
materi. Gelombang elektromagnetik terdiri dari
medan listrik dan medan magnet yang bergetar
sekaligus merambat. Ketika terdapat suatu arus
listrik yang berosilasi, maka secara tegak lurus akan
muncul medan magnet yang akan menjadi sebab
terbentuknya arus listrik lagi dan menimbulkan
medan magnet, dan seterusnya. Apabila kita
membayangkan arus listrik yang merambat di
dinding misalnya, maka medan magnetnya akan
berada di lantai.

Pengukuran radiasi elektromagnetik untuk
memperoleh informasi mengenai suatu materi dan
komponennya disebut spektrometri. Data yang
dihasilkan berupa data spektrometri. Cahaya
merupakan gelombang elektromagnetik yang
berdasarkan panjang gelombangnya atau
berdasarkan frekuensinya digolongkan menjadi
beberapa kategori. Mata manusia sendiri, tanpa
alat bantu apapun, dapat mendeteksi gelombang
elektromagnetik pada rentang sekitar 400-700
nanometer yang disebut daerah cahaya tampak.

Identifikasi materi didasarkan pada fakta bahwa
ketika suatu materi dikenakan gelombang
elektromagnetik dalam rentang tertentu, apabila
tingkat energinya bersesuaian, akan terjadi
interaksi yang unik atau khas antara materi dengan
gelombang elektromagnetik tersebut. Hal ini
fundamental dalam perancangan suatu instrumen
atau alat untuk identifikasi atau deteksi materi.

Lantas, mengapa data hasil analisis spektrometri
menjadi penting baik untuk peneliti eksperimental
maupun peneliti teoretis? Mengapa seorang
peneliti teoretis yang umumnya bekerja dengan
kertas, pensil, dan komputer perlu memahami
data hasil eksperimen dan konsep spektroskopi
yang menjadi landasannya?

Peneliti di bidang eksperimental memerlukan data
analisis spektrometri untuk identifikasi molekul

Penulis:
Viny Alfiyah (Mahasiswi S-1 di Departemen Kimia, FMIPA, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta)
Kontak: alfiyahviny(at)gmail.com

Spektroskopi: Jembatan Antara
Dua Perspektif
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Spektroskopi

Namun, hasil elusidasi struktur menunjukkan
bahwa senyawa yang terbentuk justru membentuk
cincin yang terdiri dari tujuh atom karbon. Studi
komputasi yang dilakukan (dengan didasarkan
pada struktur kristal molekul yang diidentifikasi
dengan single-crystal XRD) menunjukkan
kemungkinan adanya “penyimpangan” mekanisme
reaksi dari reaksi formal sikloadisi [2+2+2],
sehingga diusulkan suatu mekanisme baru
pembentukan cincin tujuh karbon [2+2+3].

Perlu diperhatikan bahwa reaksi formal sikloadisi
berbeda dengan reaksi sikloadisi biasa. Pada reaksi
sikloadisi, cincin heterosiklis terbentuk secara
concerted, sedangkan pada reaksi formal adisi
cincin terbentuk secara step-wise (beberapa tahap)
sehingga studi energi mengenai highest occupied
molecular orbital (HOMO) dan lowest unoccupied
molecular orbital (LUMO) menjadi tidak relevan.

Contoh di atas hanya salah satu kasus
pemanfaatan data pengukuran spektrometer
berupa citraan XRD yang menentukan koordinat
relatif atom pada suatu molekul. Data
spektrometri lain seperti pergeseran kimia dalam
nuclear magnetic resonance (NMR), vibrasi
inframerah, dan data hasil pengukuran UV-Vis juga
dapat dimanfaatkan untuk pemodelan molekul.
Bidang kimia yang banyak berkembang dengan
menggunakan pemodelan molekul di antaranya
adalah pengembangan material Dye Sensitizer
Solar-Cell (DSSC) di bidang energy dan
pengembangan senyawa obat di bidang kimia
obat-obatan.

Lalu, seberapa jauh kita dapat mempercayai data
hasil penelitian teoretis dengan komputer? Untuk
meninjau hal ini, kita harus kembali mengingat
bahwa kalkulasi yang dilakukan dengan komputer
menggunakan banyak asumsi dasar seakan-akan
eksperime dikerjakan secara nyata bersifat ideal.
Oleh karenanya, sangat mungkin terdapat

penyimpangan antara hasil studi teoretis
komputasi dengan studi eksperimental.

Kita juga tidak dapat selalu memegang kendali
pada variabel-variabel yang memengaruhi jalannya
eksperimen. Tekanan atmosfer misalnya, nilainya
bervariasi tergantung pada ketinggian suatu lokasi
dari permukaan laut. Bisa jadi perbedaan satu
tempat dengan tempat lainnya hanya sedikit,
tetapi kita tidak tahu perbedaan yang sedikit ini
akan berpengaruh atau tidak pada tipe reaksi
tertentu. Padahal keterulangan hasil sangat
penting bagi suatu penelitian karena data yang
diperoleh seharusnya dapat direplikasi dengan
hasil yang jauh berbeda. Hal seperti ini cenderung
akan jauh lebih sedikit dialami dalam penelitian
teoretis dengan komputer.

Kita telah mengulas secara singkat tentang
pentingnya pemahaman spektroskopi, baik bagi
peneliti yang bergelut di bidang eksperimen
maupun teoretis sehingga bagi penulis. Tidak
berlebihan apabila spektroskopi dianggap suatu
penguhubung antara dua perspektif penelitian.
Jembatan yang akan membawa kita memperkaya
pemahaman tentang alam.

Catatan:
Tulisan ini didedikasikan untuk Prof. Dr.rer.nat.
Harno Dwi Pranowo, M.Si. sebagai salah satu
perintis bidang Kimia Komputasi di Universitas
Gadjah Mada. Penulis juga menyampaikan terima
kasih kepada Prof. Laurent Commeiras (Aix-
Marseille Université) atas diskusi bersamanya.

Bahan bacaan:

• Delorme, M., Punter, A., Oliveira, R., Aubert, C., 
Carissan, Y., Parrain, J-L., Amatore, M., Nava, P., and 
Commeiras, L., 2019,  When cobalt-mediated [2 + 2 + 2] 
cycloaddition reaction dares go astray: synthesis of 
unprecedented cobalt(III)-complexes, Dalton 
Transactions, 48 (42), 15767-15771.
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serta bunga yang terletak di bawahnya. Selain itu,
bentuk ranting tersebut tidak menarik dan
terkesan menakutkan seperti kuku sehingga
predator akan menghindarinya.

Vigna unguiculata

V. unguiculata merupakan kelompok polong-
polongan yang umumnya di Indonesia dikenal
sebagai sayur kacang panjang. Kamuflase
tumbuhan ini terjadi pada bagian bijinya yang
memiliki corak yang sangat kontras sehingga
menyamarkan bentuk yang sebenarnya. Tipe
kamuflase ini adalah disruptive coloration, yaitu
kamuflase dengan menciptakan tampilan
yangmenipu dan membuat obyek sulit dikenali.
Melalui strategi kamuflase ini, para burung

Rubrik Biologi

Kamuflase merupakan salah satu interaksi yang
terjadi antara suatu organisme terhadap
lingkungannya. Kamuflase biasanya dilakukan oleh
suatu organisme sebagai usaha melindungi diri dari
pemangsanya atau kondisi yang mengancam
hidupnya. Aktivitas kamuflase ini sering kita jumpai
di dunia hewan. Namun, apakah hanya hewan saja
yang mampu melakukan kamuflase?

Layaknya pada hewan, ternyata tumbuhan juga
memiliki kemampuan untuk berkamuflase.
Kamuflase yang dilakukan ini adalah strategi
tumbuhan agar keberadaannya tidak terdeteksi
oleh herbivora atau organisme pemakan
tumbuhan. Mari kita ulas beberapa jenis
tumbuhan yang dapat berkamuflase.

Corydalis hemidicentra

C. hemidicentra termasuk dalam suku
Papaveraceae yang tersebar di bagian barat daya
Tiongkok. Tumbuhan ini berkamuflase dengan
warna daun yang menyerupai bebatuan dan tanah.
Pembentukan warna daun ini disebabkan oleh
kombinasi antara senyawa antosianin dengan
pigmen lainnya seperti klorofil.

Tipe kamuflase yang dilakukan oleh tumbuhan ini
adalah masquerade camouflage, yaitu strategi
kamuflase suatu organisme dengan menyerupai
obyek yang tidak menarik perhatian, seperti batu
atau ranting. Pada hewan, tipe kamuflase ini salah
satunya dilakukan oleh larva kupu-kupu ekor walet
(Papilio sp.), yang bentuk dan warnanya
menyerupai kotoran burung sehingga tidak
menarik perhatian predatornya.

Monotropsis odorata

Sama halnya dengan S. hemidicentra, tumbuhan
jenis M. odorata juga melakukan masquerade
camouflage. Pada tumbuhan ini, ranting yang telah
mati akan menyerupai warna seresah daun di
sekitarnya dan melindungi batang reproduktif

Penulis:
Elga Renjana (Peneliti di Kebun Raya Purwodadi, Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia)
Kontak: elgarenjana(at)gmail.com

Tumbuhan-Tumbuhan yang Berkamuflase

Masquerade camouflage pada C. Hemidicentra. Sumber
gambar: www.sciencespacerobots.com.

Masquerade camouflage pada larva kupu-kupu ekor walet 
(Papilio sp.). Sumber gambar: Niu dkk. (2018).

Masquerade camouflage pada M. Odorata. Sumber
gambar: Flickr.
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pemakan biji-bijian sering terkelabui dan
menyebabkan tingginya tingkat keberhasilan biji V.
unguiculata dalam berkecambah. Pada hewan, tipe
kamuflase ini biasanya dilakukan oleh koloni zebra.

Saussureamedusa

S. medusa merupakan salah satu tumbuhan yang
melakukan kamuflase dengan menyerupai warna
dari habitat tumbuhnya. Saking miripnya, hampir
dipastikan tumbuhan ini tidak terlihat dan dikenali
apabila tidak diperhatikan dengan seksama. S.
medusa memiliki trikoma berupa rambut-rambut
keperakan di bagian permukaan daunnya sehingga
membuat tumbuhan ini serupa dengan warna
batu-batuan di lingkungan pertumbuhannya. Tipe
kamuflase ini disebut background matching. Pada
hewan, kamuflase tipe ini sering digunakan oleh
kepiting hantu bertanduk (Ocypode
ceratophthalma) yang hidup di pesisir pantai.

Crassula alpestris

C. alpestris merupakan salah satu tumbuhan
padang pasir yang tersebar di Afrika Selatan. Agar
terhindar dari herbivora, tumbuhan ini
berkamuflase dengan “menutupi” bagian
tubuhnya dengan pasir. Ini bukan berarti ia
“mengambil” pasir lalu “menaburkan” ke seluruh
tubuhnya, melainkan dengan bantuan trikoma.

Para peneliti telah mengungkapkan bahwa C.
alpestris memiliki trikoma atau rambut-rambut

halus yang lengket di permukaan tubuhnya. Fungsi
trikoma ini adalah untuk “menjebak” butiran pasir
yang tersapu angin dan mengenai tubuh C.
alpestris sehingga seluruh permukaan luar
tumbuhan tertutup oleh pasir. Tipe kamuflase ini
disebut decoration karena organisme
memanfaatkan akumulasi material yang ada di
lingkungannya.

Sekarang kita tahu bahwa kamuflase tidak hanya
berlaku pada hewan, tetapi tumbuhan juga dapat
melakukannya. Sebenarnya masih banyak jenis
tumbuhan di alam yang perlu dieksplorasi
kemampuan kamuflasenya. Namun, tidak semua
tumbuhan dapat berkamuflase, karena kamuflase
hanyalah salah satu bentuk perlindungan diri dari
suatu organisme untuk terhindar dari
pemangsanya, seperti halnya pada kelompok
tumbuhan kantong semar (Nephentes) yang
memiliki cairan pembunuh bagi organisme yang
hendak mengusiknya.

Bahan bacaan:

• Lev-Yadun, S. 2006. Israel Journal of Plant Sciences, 54: 
317-325.

• Niu, Y., H. Sun, and M. Stevens. 2018. Trends in Ecology 
& Evolution, 2404: 1-11. 
https://doi.org/10.1016/j.tree.2018.05.010.

• https://www.sciencespacerobots.com/camouflaged-
plants-in-south-west-60620181.

• https://phys.org/news/2018-06-camouflaged-
animals.html.

Disruptive coloration pada biji V. Unguiculata. Sumber
gambar: Niu dkk. (2018).

Disruptive coloration pada koloni zebra. Sumber gambar: 
www.dailyspeculations.com.

Background matching pada S. medusa (kiri) dan Ocypode 
ceratophthalma (kanan). Sumber gambar: Niu dkk. (2018).

Decoration pada C. Alpestris. Gambar kiri: sebelum 
tertutup pasir. Gambar kanan: sesudah tertutup pasir. 

Sumber gambar: www.pza.sanbi.org.
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“coronavirus” adalah sebutan yang tidak spesifik
karena hanya mengacu kepada tingkat famili,
seperti halnya sebutan Poaceae (padi-padian),
yang di dalamnya terdapat berbagai jenis tanaman,
mulai dari padi, gandum sampai jagung.

Coronavirus bersifat “zoonotik”, yang artinya virus
dapat ditransmisikan di antara hewan dan manusia.
Misalnya, SARS-CoV ditransmisikan dari musang ke
manusia, sedangkan MERS-CoV ditransmisikan dari
unta arab ke manusia. Ada pula coronavirus
lainnya di alam (cukup banyak) yang masih beredar
di berbagai hewan, tetapi belum ditemukan dapat
menginfeksi manusia.

Coronavirus yang sedang mewabah saat ini
memiliki nama resmi Severe Acute Respiratory
Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2), yang ketika
awal ditemukan diberi nama sementara 2019-
nCoV. Penyakit yang disebabkan oleh virus ini
disebut dengan Coronavirus Disease 2019 (COVID-
19). Nama virus dan nama penyakit yang
disebabkan itu berbeda dan tidak saling
m e n g g a n t i k a n . M i s a l n y a , v i r u s v a r i o l a
menyebabkan penyakit cacar (sudah berstatus
musnah), virus varicella menyebabkan penyakit
cacar air (belum dimusnahkan), virus rubeola
m enyebabkan penya k i t campak, Human
Immunodeficiency Virus (HIV) menyebabkan AIDS,
dan seterusnya.

Penulis:
Ajeng K. Pramono (Alumnus Tokyo Institute of Technology, Jepang)
Kontak: ajengpramono(at)gmail.com

Rubrik Kesehatan

Virus adalah entitas biologi terbanyak di muka
bumi ini. Virus tidak dianggap sebagai makhluk
hidup. Oleh karenanya disebut sebagai “entitas
biologi” . Untuk memperbanyak diri, virus
menginfeksi alias membajak sel hidup. Virus
memasukkan resep pembuatan komponen virus
(RNA atau DNA) sehingga sel yang terinfeksi akan
membuatnya dan virus-virus baru pun dihasilkan.

Virus dapat digolongkan ke dalam filum, ordo, dan
famili berdasarkan materi genetik yang mereka
bawa (DNA atau RNA), inang yang mereka serang,
dan berbagai kriteria lainnya. Famili atau keluarga
virus yang sekarang sedang santer dibicarakan
adalah Coronavirus. Coronavirus (CoV) adalah
famili besar yang mencakup berbagai virus yang
dapat menyebabkan sakit ringan serupa batuk
pilek hingga yang lebih parah, seperti Middle East
Respiratory Syndrome (MERS-CoV) and Severe
Acute Respiratory Syndrome (SARS-CoV).

Coronavirus banyak ditemukan menginfeksi
binatang. Tentu saja tidak semua coronavirus telah
diidentifikasi karena virus itu sendiri adalah entitas
biologi terbanyak di muka bumi. Ketika ada jenis
coronavirus baru, yang belum pernah diidentifikasi
sebelumnya muncul, sebutan novel coronavirus
(nCoV) kerap disematkan. Oleh karena itu,

Coronavirus, SARS-Cov-2, dan 

COVID-19

Ilustrasi infeksi virus. Protein pada virus berikatan dengan 
reseptor pada permukaan sel (no. 1). Setelah masuk ke 

dalam sel, virus melepaskan materi genetiknya (DNA atau 
RNA) (no. 2), yang berupa instruksi (resep) untuk membuat 
protein komponen virus (no. 3). Virus baru dilepaskan dari 
dalam sel melalui budding (membentuk “tunas”), atau sel 

lisis yang hancur (no. 4). Unta Arab (Camelus dromedarius) berpunuk satu (gambar 
kiri) yang dapat membawa MERS-CoV dan menularkannya 

kepada manusia. Unta Asia (Camelus bactrianus) 
berpunuk dua (gambar kanan) adalah spesies yang 
berbeda dan tidak diketahui membawa MERS-CoV. 
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Jalur penularan virus baru ini diperkirakan masih
melalui droplet, seperti cipratan yang berasal dari
orang yang bersin atau batuk berjarak sekitar 2
meter. SARS-CoV-2 belum diketahui bisa menyebar
lewat udara, seperti pada virus yang menyebabkan
campak dan cacar. Kalau kita duduk di bangku
belakang pesawat, sedangkan ada orang yang
terinfeksi berada di depan pesawat, kecil
kemungkinan bisa tertular. Namun, kontak dengan
virus bisa terjadi melalui jabat tangan, memegang
permukaan meja, hingga gagang pintu.

Saat ini belum ada data berapa lama virus baru ini
dapat bertahan di suatu permukaan benda mati.
Sebagai perbandingan, virus SARS bisa bertahan di
permukaan pada suhu ruangan selama dua hari.
Pencegahan yang dinilai paling efektif saat ini
adalah membiasakan mencuci tangan dengan
benar sesering mungkin, memakai SABUN (sekali
lagi, sabun).

Ketika seseorang terpapar virus ini dan terinfeksi,
masa inkubasi sampai timbul gejala sekitar 5 hari,
dengan rentangnya yang berkisar 2–11 hari. Gejala
COVID-19 biasanya mirip dengan influenza, bahkan
beberapa orang bisa sembuh tanpa bertambah
parah. Orang-orang yang terinfeksi tapi tidak
menunjukkan gejala ini masih bisa menularkan
kepada orang lain.

Bagi yang terinfeksi dan tidak beruntung, gejala
akan memburuk ditandai dengan kesulitan
bernafas dan pneumonia awal, biasanya sekitar
hari ke-4 setelah gejala awal muncul. Keadaan bisa
menjadi kritis pada hari ke-7. Namun, pada hari ke-
11, orang yang bertahan hidup mulai memasuki
masa pemulihan. Sayangnya, belum ada bukti yang
menunjukkan bahwa orang yang terkena COVID-19
bisa selalu kebal terhadap infeksi berikutnya.

Sampai sekarang belum ada vaksin ataupun obat
yang terbukti efektif untuk menyembuhkan
COVID-19. Remdesivir, obat antiviral yang tadinya
dikembangkan untuk ebola, saat ini sedang
diujicobakan kepada pasien COVID-19 di Negara
Bagian Washington Amerika Serikat dan juga Cina.
Di tempat lain, penanganan pasien COVID-19 bisa
beragam, seperti menggunakan antiviral, termasuk
obat anti-HIV dan obat malaria chloroquine
phosphate. Selain itu, pasien COVID-19 juga
menerima perawatan pendukung, seperti oksigen

memengaruhi hal tersebut. Pertama, air tanah
relatif terkayakan dibandingkan air meteorik
sebagai hasil dari evaporasi “istimewa” dari
molekul isotop air. Kedua, hujan (atau salju) akan
turun saat iklim cenderung hangat.

Cara mencuci tangan dengan benar.

tambahan, cairan, dan antibiotik untuk menjaga
dari infeksi bakteri sekunder.

Secara genetik 2019-nCoV tidak identik dengan
SARS-CoV, tetapi perbedaan yang ada tidak
mencukupi kriteria spesies virus baru yang
ditentukan oleh International Committee on
Taxonomy of Viruses (ICTV). Oleh karena itu, 2019-
nCoV diberi nama sebagai SARS-CoV-2 sebagai
pembeda dari virus penyebab wabah SARS yang
sebelumnya. Tingkat keparahan penyakit yang
disebabkan kedua virus tersebut pun berbeda.
SARS 2002 muncul di akhir tahun, kemudian
“selesai” sekitar pertengahan 2003 dengan total
8.437 orang positif terinfeksi, 813 orang meninggal
(hampir sepuluh persen), dan sisanya sembuh.

Sebagai perbandingan, COVID-19 terdiagnosis
pada lebih dari 78 ribu orang di Cina, dengan lebih
dari 2.700 orang korban yang meninggal. Di luar
Cina, termasuk kasus dalam kapal pesiar Diamond
Princess, ada lebih dari 3.600 orang terdiagnosis
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COVID-19, dengan 57 korban meninggal. Masih
terlalu dini untuk menyatakan bahwa COVID-19
tidak lebih berbahaya dari wabah SARS, tetapi data
sementara yang ada menuju ke arah itu. Wabah
COVID-19 dimulai pada akhir tahun lalu, semoga
sebagaimana pada SARS, pertengahan tahun ini
wabah sudah mereda.

Bahan bacaan:

• https://www.who.int/news-room/q-a-detail/q-a-
coronaviruses

• https://www.who.int/csr/sars/country/2003_07_11/en/
• https://www.who.int/gpsc/clean_hands_protection/en/
• https://www.mhlw.go.jp/stf/seisakunitsuite/bunya/new

page_00032.html
• https://www.ecdc.europa.eu/en/novel-coronavirus-

china/questions-answers
• https://askabiologist.asu.edu/virus
• https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pubmed/32074550
• https://www.ucsf.edu/news/2020/02/416671/how-

new-coronavirus-spreads-and-progresses-and-why-one-
test-may-not-be-enough
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sehingga membuat produk tersebut lebih dikenal
oleh masyarakat.

Personal branding: Media sosial juga dapat
digunakan untuk melakukan personal branding.
Melalui media sosial mereka dapat menunjukkan
kelebihan, bakat, dan potensi. Tidak sedikit
pengguna media sosial yang menjadi public figure
dan mendapatkan tawaran kerjasama atau
pekerjaan karena branding di media sosial.

Efek negatif penggunaan media sosial

Selain memberikan manfaat, media sosial dapat
membawa efek negative, di antaranya adalah:

Kecanduan internet, yang saat ini telah termasuk
dalam gangguan mental. Pada dasarnya, perilaku
kecanduan akan memicu pelepasan hormon
dopamin untuk mempromosikan pengalaman
menyenangkan sehingga semakin banyak kegiatan
yang diperlukan untuk mendorong respon
menyenangkan yang sama, yang pada akhirnya
menciptakan ketergantungan.

Kurang peduli dengan lingkungan: Pengguna media
sosial yang mengalami kecanduan atau
ketergantungan dapat berpengaruh terhadap
kehidupan nyata. Meskipun terhubung dan
memiliki banyak teman di dunia maya, mereka
dapat terasing dari dunia nyata. Seringkali
pengguna media sosial yang mengalami kecanduan
menganggap membalas chat, komentar, posting
menjadi hal yang dianggap lebih menarik
dibandingkan dengan mengobrol dengan teman di
dunia nyata.

Fear of missing out (FOMO), yang merupakan
suatu kondisi ketika seseorang merasa takut
kehilangan informasi yang up to date atau
pengalaman yang dialami orang lain. Ketakutan ini
dicirikan dengan keinginan untuk selalu terhubung
dengan sosial media serta tidak ingin tertinggal

Penulis:
Rani T. Budiyanti, Muhyidin, Heru Susanto, Dennis Rachman, dan Yua W. Firmansyah (Universitas Diponegoro, Semarang) 
Kontak: ranitiyasbudiyanti(at)gmail.com

Rubrik Sosial-Budaya

Pada era teknologi 4.0 ini, ponsel pintar bukanlah
hal yang asing bagi generasi muda. Berbeda
dengan beberapa puluh tahun yang lalu, ponsel
pintar merupakan benda eksklusif dan hanya
dimiliki oleh segelintir orang. Saat ini, sebagian
besar orang memperoleh informasi dengan mudah
hanya dengan berselancar melalui ponsel serta
bebas dalam mencari artikel, jurnal, dan media
sosial. Berbeda dengan zaman dahulu, yang harus
pergi dan berlama-lama ke perpustakaan untuk
mendapatkan informasi yang diinginkan.

Penggunaan media sosial merupakan salah satu
alasan generasi muda menggunakan ponsel pintar
dan internet. Meskipun demikian, teknologi dapat
diibaratkan seperti pisau bermata dua. Selain
memberikan dampak yang menguntungkan, media
sosial dapat memberikan efek yang merugikan
sehingga perlu digunakan dengan bijak.

Media sosial terdiri dari berbagai macam jenis, di
antaranya ialah social network seperti Facebook
dan Twitter, blog seperti Blogspot dan WordPress,
forum seperti Kaskus, foto atau video seperti
Youtube dan Instagram, serta siniar (podcast)
seperti SoundCloud dan Coursera.

Manfaat penggunaan media sosial

Penggunaan media sosial memiliki berbagai
manfaat, di antaranya adalah:

Sarana berkomunikasi: Melalui media sosial,
antara satu orang dengan orang lain dapat
terkoneksi dengan mudah di dunia maya. Saat ini,
media sosial banyak digunakan sebagai sarana
komunikasi antar pemangku jabatan dan
masyarakat, dan berbagai elemen lainnya.

Kepentingan bisnis: Melalui media sosial,
seseorang dapat memasarkan produknya dan
menjangkau konsumen di segala penjuru.
Pemasaran dari suatu produk juga lebih luas

Literasi Digital dalam Penggunaan 

Media Sosial
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mengenai perkembangan terbaru dari seseorang,
informasi, atau tren yang berkembang.

Penyebaran hoaks: Saat ini banyak penyebaran
hoaks yang salah satunya disebarkan melalui
media sosial. Hoaks merupakan berita palsu atau
berita bohong yang disebarluaskan untuk
menimbulkan kepanikan dan ketakutan massal.
Hoaks mengandung informasi yang seringkali
memiliki sumber kurang jelas dan di dalamnya
terdapat perintah seperti: viralkan, sebarkan, serta
dengan judul-judul yang provokatif.

Cyberbullying, yakni bentuk bullying dalam dunia
maya dan dapat dilakukan melalui media sosial.
Cyberbullying dapat berupa ejekan, ancaman,
hinaan, maupun hacking. Akibat fatal dari tindakan
ini adalah bunuh diri. Perbedaan antara
cyberbullying dengan bullying adalah tempat
seorang pembully atau mobbing (julukan untuk
satu kelompok pem-bully) melakukan intimidasi,
ancaman, dan pelecehan terhadap target.

Kejahatan yang berhubungan dengan penggunaan
media sosial: Media sosial juga dapat memberi
efek negatif seperti penyebarluasan pornografi,
kejahatan seksual, penculikan, pencurian, dan
NAPZA. Banyak remaja yang dengan terbuka
membuka identitasnya di dunia maya, berkenalan,
dan mudah percaya dengan orang yang baru
dikenal di dunia maya sehingga berpotensi menjadi
korban kejahatan melalui media sosial.

Literasi digital dalam penggunaan media sosial

Kita memerlukan “literasi” digital ketika
menggunakan media sosial. Ada beberapa bentuk
literasi digital seperti diuraikan di bawah ini.

Gunakan internet secara positif: Penggunaan
internet secara positif perlu dilakukan seperti
penggunaan media sosial untuk bersosialisasi,
menambah informasi positif, berjualan, dan
sebagainya.

Tidak mudah membuka identitas lengkap di dunia
maya: Seseorang yang menggunakan media sosial
seringkali tanpa sadar membuka identitasnya
secara publik atau umum. Lindungi data pribadi
Anda. Jangan berikan/menampilkan identitas
pribadi secara lengkap seperti nama ibu kandung,
keluarga, hingga alamat rumah.

Tidak mudah percaya dengan orang yang baru
dikenal di dunia maya: Dalam bersosialisasi di
dunia maya, prinsip kehati-hatian perlu
diutamakan. Di dunia maya, siapapun dapat
menjadi apapun. Sehingga diharapkan tidak mudah
percaya dengan orang yang baru dikenal di dunia
maya.

Menyaring Informasi yang diperoleh di dunia
maya: Semakin banyak informasi hoaks yang
beredar di dunia maya menuntut penggunanya
untuk tidak menelan mentah-mentah informasi di
dunia maya. Cek dahulu kebenarannya, pastikan
sumber infonya valid dan tidak berisi berita
bohong atau palsu. Jangan terlalu cepat
menyimpulkan dan percaya pada berita atau
informasi yang tidak utuh dan tidak benar.

Think before posting dan sharing: Sebelum
mengunggah status atau membagikan informasi
yang ada di media sosial, sebaiknya pikirkan
terlebih dahulu mengenai konten yang akan
dibagikan. Apakah informasi tersebut benar dan
memberi manfaat untuk orang lain, serta apakah
berita tersebut bukanlah berita hoaks. Selain itu,
sebaiknya konten negatif tidak disebarkan dalam
media sosial.

Mengubah FOMO menjadi JOMO: FOMO yang
terus-menerus akan menjadikan pengguna media
sosial mengalami obsesif kompulsif dan kecemasan.
JOMO (Joy of Missing Out) merupakan hal yang
perlu dilakukan dalam mengatasi FOMO. JOMO
merupakan sikap enjoy atau rasa tenang meskipun
tertinggal mengenai informasi atau tren yang ada.

Tidak melakukan dan menjauhi cyberbullying:
Bullying dalam media sosial harus dijauhi.
Pengguna media sosial sebaiknya menjauhi pihak-
pihak yang melakukan cyberbullying seperti
melakukan unfriend atau unfollow di dunia maya.
Sebaliknya, mereka juga tidak melakukan
cyberbullying dalam bentuk apapun.
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Menggunakan media sosial seperlunya dan tidak
berlebihan: Manajemen waktu dalam penggunaan
media sosial sangat diperlukan agar pengguna
media sosial tidak masuk dalam kondisi adiksi atau
kecanduan. Pengguna media sosial dapat mencoba
dengan tidak menggunakan media sosial pada jam
tertentu serta memperbanyak pergaulan dan
aktivitas fisik di dunia nyata.

Bahan bacaan:

• Anggraini, Ariska Puspita. 2019.  Kecanduan Internet 
Kenali Gejala dan Cara Mengatasinya. 
https://www.kompas.com/tren/read/2019/10/13/1905
00865/kecanduan-internet-kenali-gejala-dan-cara-
mengatasinya?page=all.

• Herlambang, PM dan Budiyanti, Rani Tiyas. 2014. Dokter 
dan Medsos. Yogyakarta : Leutika Prio

• Rara. 2018. Indahnya Hidup dengan Jomo Kebalikan dari 
Fomo. 
https://womantalk.com/health/articles/indahnya-hidup-
dengan-jomo-kebalikan-dari-fomo-DElPX

• Wipro. Transforming Healthcare through Social Media: 
Impact of Social Media in Healthcare. 
http://www.amawa.com.au/wp-
content/uploads/2013/03/Social-Media-and-the-
Medical-Profession_FINAL-with-links.pdf 
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memilih untuk bermain gawai saat ada orang yang
berbicara, menurunkan konsentrasi anak, lemah
dalam menganalisis suatu permasalahan, dan
malas membaca karena sekarang berbagai
informasi sudah mudah diakses menggunakan
gawai. Ada pula beberapa anak yang menggunakan
gawai sebagai sarana untuk menyontek.

Menurut penulis, ada beberapa faktor yang
menjadi penyebab atas pengaruh negatif dari
penggunaan gawai. Faktor pertama berasal dari
keluarga, yaitu pihak orang tua mungkin
ketinggalan dari anak-anak mereka dalam hal
menguasai dan menggunakan media digital. Sedikit
dari orang tua yang mengawasi anak-anak mereka
ketika mengakses internet dan sedikit yang
menjadi “teman” anaknya dalam jejaring sosial.
Kedua, orang tua mengizinkan anaknya
menggunakan smartphone atau tablet untuk
keperluan edukasi, tetapi minim pengawasan dan
perhatian. Ketiga, orang tua mengizinkan anaknya
menggunakan gawai untuk hiburan atau
pengenalan teknologi sejak dini, serta untuk
membuat anak tenang atau teralihkan, tetapi
orang tua sibuk sendiri. Keempat, kurangnya waktu
berkualitas dengan anak.

Selain faktor keluarga, ada dari faktor lingkungan.
Pertama, adanya dorongan memiliki gawai yang
sama dengan temannya . Kedua, adanya
diskriminasi. Ketiga, agar anak tidak merasa

Penulis:
Haani Rohmah (Mahasiswa Universitas Ahmad Dahlan, Yogyakarta)

Rubrik Pendidikan

Gadget atau gawai merupakan teknologi yang
dibuat dengan fungsi mempermudah manusia
dalam melakukan sesuatu kegiatan dengan fasilitas
yang diperbarui terus-menerus agar lebih baik lagi.
Riset yang dilakukan oleh Kominfo dan UNICEF, 30
juta anak dan remaja di Indonesia merupakan
pengguna internet dan media digital. Anak-anak
memiliki tiga motivasi untuk mengakses internet,
di antaranya untuk mencari informasi (biasanya
didorong oleh tugas-tugas sekolah), untuk
terhubung dengan teman, dan hiburan (biasanya
didorong oleh kebutuhan pribadi).

Hadiwidjodjo, Psi. (2014) mengemukakan manfaat
yang dapat diperoleh dari penggunaan gawai. Di
antaranya adalah mempermudah komunikasi dan
membangun kreativitas anak karena gawai
memberikan beragam informasi yang juga bisa
mendorong anak menjadi lebih kreatif. Anak akan
lebih mudah dalam mencari segala informasi dan
berita yang dibutuhkan olehnya terutama dalam
hal belajar sambil bermain ataupun bermain
sambil belajar. Dalam usia ini anak memang masih
berada dalam masa yang mengasyikkan untuk
bermain, tetapi juga tidak melepaskan diri dari
sebuah proses pembelajaran yang harus dilakukan.

Selain manfaat, tentu ada pengaruh negatifnya. Di
antaranya adalah mengganggu proses belajar anak
sehingga prestasi belajar menurun, anak menjadi
asyik dengan dunianya sendiri sehingga lebih

Pengaruh Penggunaan Gawai

pada Pendidikan Anak

Ilustrasi gawai/gadget.

Ilustrasi anak bermain gawai.
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Penggunaan Gawai

ketinggalan akan perkembangan zaman dalam era
industri yang berkembang pesat. Terakhir, ada
faktor pengaruh negatif yang berasal dari guru,
seperti guru-guru yang tertinggal dari murid dalam
hal menguasai dan menggunakan media digital
atau murid merasa bosan dengan proses
pembelajaran yang kurang variatif.

Bahan bacaan:

• https://suaraguru.wordpress.com/2016/05/21/pengaru
h-gadget-dalam-pendidikan/

• https://jogjainside.com/psikolog-ugm-sosial-media-jadi-
pemicu-bullying/

• https://momcenter.com.ph/2015/08/25/gadgets-risk-
childs-health/
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KUIS Majalah 1000guru

Halo Sobat 1000guru! Jumpa lagi dengan kuis
Majalah 1000guru Edisi ke-107. Pada kuis kali ini,
kami kembali dengan hadiah berupa kenang-
kenangan yang menarik untuk sobat 1000guru.
Ingin dapat hadiahnya? Gampang, kok!

1. Ikuti (follow) akun Twitter @1000guru atau
https://twitter.com/1000guru, dan/atau like
fanpage 1000guru.net di Facebook (FB):
https://www.facebook.com/1000guru

2. Perhatikan soal berikut:
Pada rubrik kesehatan Majalah 1000guru Edisi ke-
107 ini telah disajikan pembahasan mengenai
bermacam-macam Coronavirus dan salah satu
jenis penyakit yang disebabkan virus tersebut yang
saat ini sedang mewabah (COVID-19). Coba
jelaskan mengenai penyakit lainnya yang
disebabkan oleh Coronavirus yang berbeda dengan
penyebab COVID-19! Sertakan juga gambar, bahan
bacaan atau referensi yang mendukung
pembahasan kalian!

3. Kirim jawaban kuis ini, disertai nama, akun FB,
dan/atau akun twitter kalian ke alamat surel
redaksi: majalah1000guru@gmail.com dengan
subjek Kuis Edisi 107.

4. Jangan lupa mention akun twitter @1000guru
atau fanpage Facebook 1000guru.net jika sudah
mengirimkan jawaban.

Peserta kuis yang artikelnya terpiliih untuk
dipublikasikan akan mendapatkan hadiahnya.
Mudah sekali, kan? Tunggu apa lagi? Yuk, segera
kirimkan jawaban kalian. Kami tunggu hingga
tanggal 20 Maret 2020, ya!

Pengumuman Pemenang Kuis

Pertanyaan kuis Majalah 1000guru edisi ke-106
lalu adalah:

Pada rubrik biologi Majalah 1000guru Edisi ke-106
ini telah disajikan pembahasan mengenai mikroba
endofit yang bermanfaat bagi kesehatan kita. Coba
jelaskan mengenai contoh mikroba atau bakteri
lainnya yang bermanfaat bagi kehidupan! Sertakan
juga gambar, bahan bacaan atau referensi yang
mendukung pembahasan kalian!

Sayang sekali kita tidak mendapatkan pemenang
yang beruntung. Namun, jangan bersedih.
Nantikan kuis-kuis Majalah 1000guru di edisi
selanjutnya!

https://www.facebook.com/1000guru


Pendidikan yang Membebaskan

/1000guru

@1000guru

1000guru.net


